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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Kehadiran aktor pemerintah lokal dalam percaturan politik internasional telah menyita 

banyak perhatian para ahli dan kalangan akademisi Hubungan Internasional. Munculnya 

peran aktor pemerintah lokal dalam politik kontemporer ini menjadi salah satu wujud 

transformasi dari bergesarnya isu hubungan internasional yang mulanya hanya bersifat 

hard power lalu kemudian ke arah soft power. Transformasi ini ditandai dengan 

meningkatnya kerja sama yang melibatkan aktor pemerintah daerah/lokal dengan berbagai 

negara di dunia (Sinambela, 2019). Hal ini bertujuan agar dapat mengoptimalkan potensi 

sumber daya yang dimiliki oleh suatu negara atau daerah. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang banyak memanfaatkan peran dari 

pemerintah lokal dalam kerja sama internasional. Kerja sama yang dilakukan oleh 

Indonesia ini bertujuan agar bisa meneguhkan posisi dan keberadaan Indonesia di kancah 

internasional. Seperti halnya kerja sama yang dijalin antara Korea Selatan dan Indonesia. 

Selama ini Korea Selatan dianggap sebagai salah satu mitra strategis bagi Indonesia. 

Hubungan bilateral kedua negara ini meningkat di dekade belakangan ini. Terutama 

semenjak adanya penandatanganan perjanjian Joint Declaration on Strategic Partnership 

pada tahun 2006 oleh Susilo Bambang Yudhoyono (Afriantari & Putri, 2017). Bahkan 

hubungan diplomatik diantara kedua negara ini telah terbangun sejak tahun 1973 

(Maharestu, 2021). 
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Bentuk-bentuk kerjasama yang dijalin antara kedua negara ini yaitu kerjasama pada 

bidang politik luar negeri, industri kreatif, keamanan, hingga ekonomi dan bidang 

lingkungan. Selain kerja sama yang melibatkan pemerintah pusat Indonesia, kerja sama 

yang dijalin kedua negara ini juga berlanjut hingga ke kerja sama ke pemerintah daerah. 

Salah satu contoh kerja samanya yaitu kerja sama sister city atau disebut sebagai kota 

kembar. Secara garis besar, sister city diartikan sebagai konsep yang membantu kota agar 

bisa menjadi kota responsif dan tangguh dalam menangani permasalahan tata kelola. Sister 

city juga digunakan agar bisa mendorong adanya hubungan pariwisata, sosial, dan 

perdagangan di kedua wilayah (Nuralam, 2018). Kerjasama sister city ini juga merupakan 

kerja sama yang menggunakan peran dari aktor pemerintah lokal yang ada di satu negara 

dengan pemerintah lokal di negara lainya sebagai upaya agar dapat mengembangkan 

hubungan persahabatan dan menguntungkan kedua wilayah. 

Di Indonesia, kerja sama sister city di Indonesia dibentuk sesuai dengan surat edaran 

Menteri Dalam Negeri No. 193/1652/PUOD tahun 1993 mengenai Tata Cara Pembentukan 

Hubungan Kerjasama Antar Kota (Sister City) dan Antar Provinsi (Sister Province) dalam 

dan luar negeri. Indonesia juga tercatat sebagai negara yang banyak melakukan kerjasama 

sister city ini dengan kota lainnya di negara lain. Terhitung dari tahun 1993, Indonesia kini 

telah menjalin kerjasama sister city sebanyak 47 pemerintahan Kota dari total 33 Provinsi 

(Oetomo, 2018). Salah satu contoh dari kerja sama sister city ini yaitu sister city Indonesia 

dan Korea Selatan (Septiarika & Bramastya, 2020).  

Terjalinnya kerjasama antara Kota Seoul dan Bandung ini dimulai semenjak tahun 

2015 dimana ditandai dengan adanya penandatanganan Letter of Intent (LoI).  Berdasarkan 

LoI tersebut, Kota Bandung dan Seoul bersepakat untuk mengadakan kerjasama agar Kota 
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Bandung dapat menjadi Smart City yang menekankan pada aspek di bidang ekonomi 

perkotaan, transformasi perkotaan, kebudayaan, perencanaan perkotaan, e-government, dan 

pembangunan kapasitas sumber daya manusia (LoI, 2015). Kemudian ditindaklanjuti 

dengan adanya perilisan dari KBRI Seoul yang menyatakan adanya kerjasama Kota 

Kembar antara Pemerintah Kota Bandung dan Seoul. Bahkan ini disaksikan juga oleh Duta 

Besar RI untuk Seoul pada saat itu untuk menyepakati pertukaran informasi dam kerjasama 

yang fokusnya pada pengembangan Smart City di beberapa bidang. 

Alasan kerja sama yang terjalin antara Kota Bandung dan Seoul dikarenakan melihat 

pada keberhasilan Kota Seoul dalam menangani kawasan kumuh dan penataan kota 

menjadi kawasan terbuka hijau. Hal ini terbukti dari berhasilnya Kota Seoul dalam 

merestorasi sungai Chong Gye Cheon. Padahal di tahun 1950-an, sungai tersebut 

merupakan kawasan kumuh yang ada di Kota Seoul. Namun setelah 2-3 tahun proses 

restorasi, akhirnya sungai ini bisa tertata rapi dan bersih. Bahkan di bantaran sungai, 

terdapat jalur yang lengkap dengan pepohonan hijau (Noor, 2018). Hingga akhirnya Kota 

Seoul mampu membuat kawasan Kota menjadi tertata dengan baik, dan berhasil mengubah 

citra dari Kota Seoul yang terkenal sebagai Kota abu-abu menjadi Kota hijau, serta 

berorientasi pada lingkungan. 

Selain karena keberhasilan Seoul dalam tata kelola kotanya, alasan adanya kerja sama 

sister city juga disebabkan karena melihat pada masalah kondisi tata ruang Kota Bandung 

yang menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahaan Rakyat (KPUPR), 20 tahun 

terakhir tata ruang dari Kota Bandung kondisinya semakin memprihatikankan (KPUPR, 

2022). Penyebabnya dikarenakan adanya perkembangan Kota yang menyalahi tata ruang 

serta semakin tidak terkendali. Akibat adanya tata kelola yang kurang baik ini pada 
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akhirnya berdampak pada permasalahan banjir di Kota Bandung. Bahkan terhitung dari 

tahun 2003-2020, intensitas banjir di Kota Bandung mengalami tren peningkatan, 

walaupun terjadi secara fluktuatif. Intensitas banjir ini mengalami lonjakan sebanyak 25 

kali pada tahun 2010, lalu pada tahun 2018 melonjak hinga 54 kali (Bandung Bergerak, 

2022). Berikut merupakan tabel intensitas banjir di Kota Bandung tahun 2003-2020 : 

Tabel 1.1 Intensitas Banjir di Kota Bandung tahun 2003-2020 

No

. 

Tahun Intensitas 

Banjir 

1. 2003 2 kali 

2. 2005 14 kali 

3. 2010 25 kali 

4. 2011 14 kali 

5. 2012 22 kali 

6. 2013 12 kali 

7 2016 5 kali 

8. 2018 54 kali 

9. 2019 50 kali 

10 2020 38 kali 

Sumber : (Bandung Bergerak, 2022) 
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Bukan hanya banjir, Kota Bandung juga dihadapi perosalan pencemaran lingkungan. 

Karena adanya permasalahan tata kelola ini yang akhirnya mendorong Kota Bandung 

untuk melakukan kerjasama sister city dengan Seoul.. Melalui kerja sama sister city 

dengan Seoul ini diharapkan bisa membantu Bandung bisa memuat kota menjadi 

responsive dan tangguh serta berwawasan pada konsep smart city seperti yang tertuang 

dalam LoI. Dalam penelitian ini pula, peneliti mencoba untuk menganalisis efektivitas 

yang ditimbulkan dari perjanjian tahun 2018-2021. Hal ini dikarenakan pada tahun 2018-

2021 merupakan tahun pengimplementasian dari kebijakan atau regulasi yang dibuat pada 

tahun 2015-2018. Sehingga pada tahun 2018-2021 akan lebih terlihat jelas dampak yang 

dihasilkan dari kerjasama yang dijalin oleh Bandung dan Seoul jika dibandingkan dengan 

tahun 2015-2018.  

Apalagi mengingat terdapat perubahan pelaksanaan pada tahun 2018-2021 yang 

diakibatkan oleh Covid-19. Sehingga kerjasama Seoul dan Bandung tahun 2018-2021  

lebih menarik dan penting untuk diteliti dibandingkan dengan tahun 2015-2018. 

Berdasarkan pernyataan yang telah penulis sampaikan di atas, maka dari itu penulis tertarik 

untuk membuat penelitian berjudul “Efektivitas Kerjasama Sister City Indonesia dengan 

Kota Seoul Korea Selatan dalam Mengembangkan Smart City di Kota Bandung tahun 

2018-2021”. 

1.2 Rumusan masalah  

Bagaimana efektivitas kerjasama sister city Seoul dengan Seoul Bandung dalam 

mengembangkan smart city di Bandung tahun 2018-2021? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih jauh bagaimana efektivitas kerjasama 

sister city yang dilakukan oleh Bandung dengan Seoul dalam mengembangkan smart city 

di Kota Bandung pada tahun 2018-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

   1.4.1 Manfaat Akademis 

Melalui adanya penelitian ini penulis berharap nantinya bisa memberikan sumbangan 

pemikiran lebih dalam bagi pembaca terutama bagi peneliti lainnya yang juga membahas 

mengenai kasus ini. Melalui penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan sumbangsi 

bagi ilmu pengetahuan terutama bagi studi dan kajian Ilmu Hubungan Internasional 

mengenai Kota Kembar dan peran pemerintah lokal dalam pecaturan politik internasional. 

   1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat terutama bagi para pembuat 

kebijakan dan masyarakat dalam memahami lebih dalam tentang kerjasama Kota Kembar. 

Selain itu juga dari adanya penelitian ini pula diharapkan bisa menjadi rekomendasi 

kebijakan untuk para pembuat kebijakan dalam merumuskan konsep kerjasama Kota 

Kembar. 
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